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KATA PENGANTAR

Dalam menghadapi dominasi kapitalisme global yang 
kian mencengkeram ruang hidup manusia, peran akademisi 
dan aktivis menjadi elemen penting dalam mempertahankan 
dan menghidupkan kembali semangat teori ritis. Herbert 
Marcuse dalam One-Dimensional Man telah mengingatkan 
bahwa masyarakat industri modern tidak hanya menciptakan 
keterasingan, tapi juga membungkam potensi perlawanan 
dengan membentuk individu yang pasif dalam kesenangan 
semu. Di titik inilah, akademisi dan aktivis berperan sebagai 
penjaga nalar dan pemantik perubahan.

Akademisi adalah penjaga kedalaman refleksi. Mereka 
memiliki akses dan kemampuan untuk membedah struktur 
pemikiran, merumuskan konsep, dan menginterogasi sistem 
sosial dari akarnya. Tugas mereka bukan hanya menulis teori, 
tetapi memastikan teori itu tetap hidup: relevan, kritis, dan 
menyala dalam setiap perbincangan tentang keadilan. Mereka 
adalah penyusun kerangka—kerangka untuk berpikir, 
bertanya, dan menolak tunduk pada narasi dominan.

Teori kritis tak cukup hidup di ruang kelas dan jurnal 
ilmiah. Di sinilah aktivis mengambil alih, menerjemahkan 
ide-ide kompleks menjadi tindakan konkret di masyarakat. 
Mereka menyuarakan yang terbungkam, meretas ruang-
ruang eksklusi, dan mendesak agar wacana menjadi kerja 
nyata. Dalam tiap langkah, mereka tidak sekadar bergerak 
atas kemarahan, melainkan atas kesadaran bahwa struktur 
harus diguncang, dan bahwa dunia bisa diubah. Maka kerja 
akademisi dan aktivis bukan dua hal terpisah, tetapi dua sisi 



v

dari gerakan yang sama.
Ketika kapitalisme menjelma ke dalam bentuk-bentuk 

baru—melalui teknologi, algoritma, hingga budaya pop—maka 
kritik pun harus merespons dengan keluwesan. Perlawanan 
tak lagi bisa bergantung pada bentuk-bentuk klasik semata. 
Dunia berubah, penindasan bertransformasi, dan demikian 
pula harusnya teori. Teori Kritis masa kini memerlukan 
keberanian untuk menyusup ke ranah baru: media sosial, 
pendidikan, lingkungan, bahkan tubuh dan identitas. Karena 
penindasan tidak lagi hanya soal eksploitasi ekonomi, tetapi 
juga soal representasi, narasi, dan penghapusan sejarah.

Dalam konteks itu pula, teori ras kritis hadir sebagai 
lanjutan yang tak terpisahkan. Ia menyoroti bahwa kekuasaan 
tidak hanya bekerja melalui kelas, tapi juga melalui ras, 
gender, dan identitas sosial lainnya. Ia membuka ruang bagi 
perlawanan yang lebih holistik, di mana perjuangan kelas 
bertemu dengan perjuangan melawan kolonialisme, rasisme, 
dan patriarki. Maka Teori Kritis berkembang bukan karena ia 
kaku, tapi karena ia cair: ia belajar dari sejarah, dari gerakan 
sosial, dan dari kehidupan yang nyata.

Kini, setelah seluruh jalan pemikiran itu ditempuh dari 
Marx hingga Marcuse, dari Frankfurt ke poskolonial, kita 
sampai pada satu simpulan penting: Teori Kritis bukanlah 
produk intelektual semata. Ia adalah praksis. Ia adalah nyawa 
dari setiap upaya yang berani mengatakan bahwa yang ada 
belum tentu yang benar. Ia tidak mengajarkan kita untuk 
bersabar dalam penantian, tetapi untuk gelisah dalam berpikir 
dan bertindak. Teori Kritis bukan sekadar metode berpikir; 
ia adalah sikap hidup. Ia berangkat dari keyakinan bahwa 
dunia ini tidak netral, dan bahwa ketimpangan bukanlah 
takdir. Dari Marxisme klasik hingga teori ras kritis, benang 
merahnya tetap satu: membongkar struktur yang menindas, 
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lalu membayangkan yang lebih adil.
Dalam dunia yang makin dikendalikan kapitalisme 

global di mana keinginan pun bisa direkayasa teori kritis 
mengajak kita untuk tidak sekadar puas menjadi pengamat. Ia 
mendorong kita menjadi subjek yang sadar, berani bertanya, 
dan siap menolak normalisasi ketidakadilan.

Akademisi membentuk landasan teorinya. Aktivis 
menguji nyalinya di jalan. Keduanya dibutuhkan, karena 
teori tanpa aksi adalah sunyi, dan aksi tanpa arah bisa sesat. 
Akhirnya, satu prinsip tetap tegak: harapan teori kritis 
mengkritik karena peduli, menolak karena percaya bahwa 
dunia bisa diubah. Dalam dunia yang terlalu sering meminta 
kita untuk menyerah, ia justru mengajarkan: berpikir adalah 
bentuk keberanian. Dan membayangkan dunia yang lebih 
baik adalah langkah pertama untuk mewujudkannya.
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Dalam beberapa dekade terakhir, dunia mengalami 
transformasi sosial, politik, dan ekonomi yang 
sangat cepat. Kapitalisme global, revolusi digital, 

dan dinamika politik identitas telah mengubah cara manusia 
berinteraksi, berproduksi, serta membangun makna sosial 
dan budaya [Fink, 2006]. Namun, di balik kemajuan ini kita 
menghadapi pula berbagai krisis, seperti ketidaksetaraan 
sosial yang semakin tajam, eksploitasi tenaga kerja, rasisme 
sistemik, dan dominasi wacana yang memperkuat struktur 
kekuasaan yang ada.

Di sinilah teori kritis menjadi relevan sebagai suatu 
pendekatan akademik, tidak hanya merupakan alat untuk 
memahami realitas sosial, tetapi juga berusaha mengungkap, 
mengkritik, dan mentransformasikan struktur kekuasaan yang 
melanggengkan ketidakadilan. Teori kritis lahir dari kebutu-
han untuk melampaui pendekatan positivistik dalam ilmu so-
sial yang cenderung menggambarkan realitas tanpa memper-
tanyakan siapa yang diuntungkan dan siapa yang dirugikan.

Mazhab Frankfurt yang mengkritik industri budaya 
memperkenalkan konsep dekonstruksi untuk membongkar 
makna dominan dalam bahasa, teori pascakolonial, feminisme, 
dan ras yang menantang hegemoni dalam berbagai bentuknya. 
Teori kritis menjadi alat penting dalam membongkar 
mekanisme kekuasaan yang sering kali tidak terlihat.
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Secara umum, teori kritis adalah pendekatan yang 
berusaha menganalisis dan mengkritik struktur sosial yang 
tidak adil dan mencari kemungkinan transformasi sosial 
yang lebih adil. Teori ini berakar dari pemikiran Karl Marx, 
terutama dalam konsep bahwa ideologi berfungsi sebagai alat 
dominasi kelas penguasa. Namun, teori kritis berkembang 
jauh melampaui Marxisme klasik dan beradaptasi dengan 
berbagai konteks sosial dan budaya.

Teori kritis merupakan salah satu pendekatan intelektual 
yang memiliki dampak besar dalam bidang filsafat, ilmu 
sosial, dan kajian budaya. Berakar dalam tradisi pemikiran 
Mazhab Frankfurt, teori ini berupaya membongkar struktur 
kekuasaan yang tersembunyi dalam berbagai aspek kehidupan 
sosial, ekonomi, dan politik. Dengan menyoroti bagaimana 
ideologi, teknologi, dan media massa digunakan untuk 
mempertahankan sistem dominasi, teori kritis tidak hanya 
bertujuan untuk memahami dunia, tetapi juga mengubahnya 
menuju tatanan yang lebih adil.

Teori kritis berakar pada pemikiran Karl Marx, yang 
dalam karyanya Das Kapital [1867] dan Manifesto Komunis 
[1848] menyoroti bagaimana sistem kapitalisme menciptakan 
ketimpangan sosial dan eksploitasi kelas pekerja. Marx 
menekankan bahwa ideologi berperan penting dalam 
mempertahankan dominasi kelas borjuis terhadap proletariat 
dengan menciptakan kesadaran palsu [false consciousness] 
yang membuat kaum tertindas menerima status quo tanpa 
mempertanyakannya.

Pada awal abad ke-20 pemikiran Marx mengalami 
perkembangan lebih lanjut melalui pemikir-pemikir dari Insti-
tut für Sozialforschung [Institut Penelitian Sosial] di Frankfurt, 
Jerman, yang kemudian dikenal sebagai Mazhab Frankfurt. 
Max Horkheimer, yang menjadi direktur institut ini pada ta-
hun 1930-an, mengembangkan konsep teori kritis sebagai re-
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spons terhadap positivisme dan marxisme ortodoks [Angger, 
2003]. Menurut  Max Horkheimer dalam Traditional and Criti-
cal Theory [1937], teori sosial tidak boleh hanya berfokus pada 
pemahaman dunia sebagaimana adanya, tetapi juga harus 
bersifat reflektif dan transformatif. Reflektif berarti pendeka-
tan dalam ilmu sosial yang tidak hanya berusaha untuk me-
mahami dan menjelaskan fenomena sosial, tetapi juga beru-
saha untuk mengubah atau mentransformasi struktur sosial 
yang ada melalui pemahaman kritis terhadap realitas sosial. 
Pendekatan ini menekankan bahwa ilmu sosial tidak hanya 
netral atau objektif, tetapi juga harus memiliki komitmen ter-
hadap perubahan sosial yang lebih adil dan humanis. 

Prinsip-prinsip utama teori kritis sebagai berikut. [1] 
Penolakan terhadap klaim bahwa ilmu sosial bersifat objektif 
dan bebas nilai. Para pemikir teori kritis berargumen bahwa 
ilmu pengetahuan selalu dipengaruhi oleh konteks sosial, 
ekonomi, dan politik tempat ia berkembang. Oleh karena 
itu, analisis sosial harus mempertimbangkan bagaimana 
kekuasaan dan ideologi membentuk produksi pengetahuan. 
[2] Pentingnya konsep kesadaran palsu [false consciousness] 
dan ideologi. 

Menurut teori ini, individu sering kali tidak menyadari 
bagaimana sistem sosial menindas mereka karena ideologi 
dominan telah membuat mereka menerima kondisi tersebut 
sebagai sesuatu yang alami. Industri budaya, media massa, 
dan sistem pendidikan berperan dalam menciptakan dan 
mempertahankan kesadaran palsu ini. [3] Kritiknya terhadap 
kapitalisme dan budaya konsumsi dengan menyatakan 
bahwa kapitalsme modern tidak hanya mengeksploitasi 
tenaga kerja, tetapi juga mengendalikan pola pikir manusia 
melalui budaya konsumsi. Adorno dan Horkheimer dalam 
karya mereka Dialectic of Enlightenment [1944] menjelaskan 
bagaimana industri budaya menciptakan masyarakat yang 
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pasif dan konsumtif sehingga sulit bagi mereka untuk ber-
pikir kritis dan melakukan perubahan sosial. [4] Teori kritis 
menempatkan transformasi sosial sebagai tujuan, maksudnya 
bahwa jika teori sosial hanya berupaya memahami fenomena, 
teori kritis menekankan pentingnya perubahan sosial. Teori 
ini bertujuan untuk membongkar struktur kekuasaan yang 
menindas dan membebaskan individu dari belenggu ideologi 
yang membatasi kebebasan berpikir dan bertindak.

Teori kritis menegaskan bahwa ilmu sosial selalu 
terikat pada kepentingan tertentu. Oleh karena itu, para 
pemikir teori kritis tidak hanya berusaha memahami dunia, 
tetapi juga ingin mengubahnya. Berbagai cabang teori kritis 
berkembang seiring dengan waktu, di antaranya sebagai 
berikut. [1] Mazhab Frankfurt mengkritik budaya massa dan 
rasionalitas instrumental dalam kapitalisme modern. [2] Teori 
dekonstruksi sebuah perspektif yang membongkar struktur 
bahasa dan kekuasaan dalam wacana. [3] Teori pascakolonial 
perspektif yang mengungkap warisan kolonialisme dalam 
pemikiran dan budaya. [4] Teori gender dan feminisme kritis, 
yakni mengkritik sistem patriarki dan konstruksi gender. [5] 
Teori ras dan dekolonialisasi, suatu teori yang lebih fokus 
mengkaji rasisme sistemik dan dominasi struktural berbasis 
ras. Dalam bagian ini, kita akan membahas bagaimana tiap-
tiap cabang teori kritis ini berkontribusi dalam memahami dan 
mengkritik realitas sosial dan budaya kontemporer [Giddens, 
1985; Giddens dan David Held, 1987].

Mazhab Frankfurt merupakan salah satu fondasi 
utama dalam tradisi teori kritis. Teori ini dipelopori oleh 
Max Horkheimer, Theodor Adorno, Herbert Marcuse, dan 
Jürgen Habermas. Aliran ini mengembangkan kritik terhadap 
kapitalisme lanjut dan dampaknya terhadap kebudayaan 
serta kesadaran manusia. Salah satu gagasan kunci Mazhab 
Frankfurt adalah konsep industri budaya [culture industry]. 
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Adorno dan Horkheimer berpendapat bahwa dalam 
kapitalisme modern, budaya tidak lagi berkembang secara 
organik, tetapi telah menjadi komoditas yang diproduksi secara 
massal untuk mengontrol dan menundukkan masyarakat. 
Musik, film, televisi, dan media massa bukan sekadar hiburan, 
melainkan juga alat hegemoni yang menanamkan nilai-nilai 
kapitalisme. Selain itu, Mazhab Frankfurt juga mengkritik 
rasionalitas instrumental, yakni kecenderungan masyarakat 
modern untuk menilai segala sesuatu berdasarkan efisiensi 
dan keuntungan ekonomi tidak berdasarkan etika atau 
emansipasi manusia. Kritik ini masih sangat relevan pada era 
digital saat ini, di mana algoritma dan data besar [big data] 
menjadi instrumen baru dalam mengendalikan pola pikir dan 
perilaku Masyarakat [Sturrock, ed, 2004].

Jika Mazhab Frankfurt menyoroti dominasi kapitalisme 
dalam budaya, konsep dekonstruksi yang dikembangkan 
Jacques Derrida menyatakan bahwa bahasa dan wacana 
membentuk kekuasaan. Derrida menunjukkan bahwa makna 
dalam bahasa tidak pernah tetap, tetapi selalu bergantung 
pada oposisi biner yang sering kali hierarkis, misalnya: 
rasional/irasional, pria/wanita, Barat/Timur [Derrida, 1976].

Derrida menentang asumsi bahwa terdapat kebenaran 
universal yang bersifat tetap. Dengan metode dekonstruksi, 
ia menunjukkan bahwa makna selalu bersifat tidak stabil dan 
dapat digugat. Teori ini berimplikasi besar dalam studi budaya 
dan politik, terutama dalam membongkar wacana dominan 
yang sering kali membungkus kepentingan kekuasaan tertentu.

Dalam ranah kritik terhadap kolonialisme, Edward 
Said, Homi Bhabha, dan Gayatri Spivak berkontribusi 
dalam mengembangkan teori pascakolonial. Said, dalam 
karyanya Orientalism [1978], menunjukkan bagaimana Barat 
membangun wacana tentang Timur sebagai “eksotis, primitif, 
dan inferior” untuk membenarkan kolonialisme. Sementara 
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itu, Bhabha memperkenalkan konsep hibriditas, yang 
menjelaskan bagaimana identitas pascakolonial selalu berada 
dalam kondisi antara “tidak sepenuhnya asli, tetapi juga tidak 
sepenuhnya didominasi oleh kolonialisme”. Spivak dalam 
esainya Can the Subaltern Speak? mempertanyakan apakah 
kelompok-kelompok yang terpinggirkan dapat memiliki 
suara dalam struktur global yang didominasi oleh Barat.

Teori kritis juga berkembang dalam studi gender dan 
feminisme. Judith Butler, bell hooks [1981] dan Simone de 
Beauvoir adalah beberapa pemikir utama yang menunjukkan 
bagaimana gender bukan sesuatu yang alami, melainkan 
sesuatu yang dibentuk oleh norma sosial dan budaya. Butler, 
misalnya, mengembangkan teori bahwa gender adalah hasil 
performativitas, yakni konstruksi sosial yang diperkuat 
oleh tindakan berulang. Feminisme kritis juga menyoroti 
bagaimana kapitalisme dan patriarki saling memperkuat 
dalam menciptakan ketidaksetaraan gender, terutama dalam 
dunia kerja dan media.

Terakhir, teori kritis tentang ras mengkaji bagaimana 
rasisme bukan sekadar prasangka individu, melainkan sesuatu 
yang tertanam dalam sistem ekonomi, hukum, dan budaya. 
Pemikir seperti W.E.B. Du Bois, Frantz Fanon, dan Stuart 
Hall menyoroti bagaimana kolonialisme dan kapitalisme 
menciptakan hierarki rasial yang masih bertahan hingga kini.

Fanon, misalnya, dalam Black Skin, White Masks [1967] 
menjelaskan bagaimana kolonialisme menciptakan krisis 
identitas bagi masyarakat kulit hitam yang dipaksa untuk 
melihat diri mereka dari perspektif penjajah.

Pendahuluan ini telah menunjukkan bagaimana teori 
kritis berkembang dan tetap relevan dalam membaca realitas 
sosial kontemporer. Bab-bab selanjutnya akan menggali lebih 
dalam tiap-tiap teori ini dan bagaimana penerapannya dalam 
ilmu sosial dan budaya.
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eori Kritis masa kini memerlukan keberanian 

Tuntuk menyusup ke ranah baru: media sosial, 
pendidikan, lingkungan, bahkan tubuh dan 

identitas. Karena penindasan tidak lagi hanya soal 
eksploitasi ekonomi, tetapi juga soal representasi, narasi, 
dan penghapusan sejarah. Dalam konteks itu pula, teori 
ras kritis hadir sebagai lanjutan yang tak terpisahkan. Ia 
menyoroti bahwa kekuasaan tidak hanya bekerja melalui 
kelas, tapi juga melalui ras, gender, dan identitas sosial 
lainnya. Ia membuka ruang bagi perlawanan yang lebih 
holistik, di mana perjuangan kelas bertemu dengan 
perjuangan melawan kolonialisme, rasisme, dan 
patriarki. Maka Teori Kritis berkembang bukan karena ia 
kaku, tapi karena ia cair: ia belajar dari sejarah, dari 
gerakan sosial, dan dari kehidupan yang nyata.
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